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Program Studi Farmasi
MOCH. SAIFUL BACHRI, Ph.D., M.Si., Apt.; DrWAHYU WIDYANINGSIH, M.Si., Apt.; DIAN PRASASTI,
Dosen Pengampu
M.Sc
Jumlah Peserta . 69
Jumlah Pertemuan : 16
No. Tangga Topik atau Materi Jumiah Mahasuswa Dosen Hadir
Hadir
1 08 Maret 2024 Pendahuluan, konsep, makna, arti penting 65 MOCH. SAIFUL BACHRI, Ph.D., M.Si.,
toksikologi obat dan Lingkungan Apt.
2 |17 Maret 2024 Azas Umum Toksikologi 65 MOCH. SAIFUL BACHRI, Ph.D., M.Si.,
Apt.
3 |22 Maret 2024 Faktor intrinsik zat beracun yg 68 DIAN PRASASTI, M.Sc
berpengaruh pada ketoksikan
4 31 Maret 2024 Faktor intrinsik Makhluk hidup yang 65 MOCH. SAIFUL BACHRI, Ph.D.,M.Si.,
mempengaruhi ketoksikan zat beracun Apt.
5 19 April 2024 Uji ketoksikan in vivo dan in vitro 63 WAHYU WIDYANINGSIH, Dr., M.Si., Apt.
6 26 April 2024 uji ketoksikan khas dan tidak khas 58 WAHYU WIDYANINGSIH, Dr., M.Si., Apt.
7 |03 Mei 2024 Uji ketoksikan khas dan presentasi tugas 64 WAHYU WIDYANINGSIH, Dr., M.Si., Apt.
uji ketoksikan tidak khas
8 |10Mei 2024 UTsS 69 WAHYU WIDYANINGSIH, Dr., M.Si., Apt.
9 |31 Mei 2024 Penanganan keracunan 49 DIAN PRASASTI, M.Sc
10 17 Juni 2024 toksikodinamik 69 WAHYU WIDYANINGSIH, Dr., M.Si., Apt.
11 09 Juni 2024 terapi antidot 66 WAHYU WIDYANINGSIH, Dr., M.Si., Apt.
12 24 Mei 2024 toksikologi klinik 69 MOCH. SAIFUL BACHRI, Ph.D.,M.Si.,
Apt.
13 05 Juli 2024 Pencemaran air, udara dan tanah serta 67 DIAN PRASASTI, M.Sc
parameter pencemaran serta Penanganan
limbah obat dan bahan berbahaya
14 21 Juni 2024 Pencemaran air udara dan tanah serta 69 WAHYU WIDYANINGSIH, Dr., M.Si., Apt.
penanganannya
15 28 Juni 2024 Pencemaran air udara dan tanah serta 69 WAHYU WIDYANINGSIH, Dr., M.Si., Apt.
penangannya
16 27 Juli 2024 Ujian akhir semester 69 WAHYU WIDYANINGSIH, Dr., M.Si., Apt.

Rekap presensi matakuliah ini adalah hasil rekap yang sah dan bersumber dari Sistem Informasi Akademik Universitas Ahmad Dahlan.



